BABYV
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat Perceived Ease of Use
(PEOU) atau persepsi kemudahan penggunaan aplikasi Cek Bansos pada Keluarga
Penerima Manfaat (KPM) Program Keluarga Harapan (PKH) di Kecamatan
Kedungadem, Kabupaten Bojonegoro. Berdasarkan hasil analisis terhadap 367
responden, diketahui:

1. Kelayakan dan Konsistensi Instrumen Penelitian

Seluruh item pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini terbukti valid
dan reliabel secara ilmiah. Hasil pengujian terhadap 367 responden
menunjukkan bahwa 12 item variabel memiliki nilai r hitung (0,803 —
0,889) yang secara signifikan melampaui r tabe (0,103). Nilai konsistensi
internal Cronbach's Alpha yang mencapai 0,966 menegaskan bahwa
instrumen ini berada pada kategori reliabilitas sangat tinggi (excellent),
sehingga seluruh data yang diperoleh layak untuk dianalisis lebih lanjut.

2. Persepsi Umum KPM Terhadap Kemudahan Aplikasi

Secara umum, KPM PKH di Kecamatan Kedungadem menilai bahwa
Aplikasi Cek Bansos mudah untuk digunakan. Hal ini ditunjukkan oleh
nilai rata-rata (mean) total skor sebesar 42,38 dari nilai maksimum 60, yang
apabila dikonversi ke skala rata-rata per item menghasilkan skor 3,53
(kategori "Setuju™). Apabila ditinjau dari distribusi jawaban, sebanyak

55% responden memberikan tanggapan positif (46% Setuju dan 9% Sangat
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Setuju). Meskipun demikian, terdapat 36% responden yang menyatakan
Netral, serta 9% lainnya yang masih memberikan respons negatif (8%
Tidak Setuju dan 1% Sangat Tidak Setuju).

. Tingkat Kemudahan Dipelajari sebagai Poin Terkuat

Indikator kemudahan dipelajari (ease of learning) memperoleh nilai mean
tertinggi sebesar 3,59. Pengalaman pengguna pada saat pertama Kali
mencoba aplikasi menjadi indikator yang paling menonjol, di mana item
P1 (kemudahan dipelajari sejak awal) meraih skor tertinggi sebesar 3,67.
Narasi ini menunjukkan bahwa antarmuka dan petunjuk penggunaan
aplikasi cukup intuitif bagi masyarakat awam. Walaupun begitu, sekitar
11% responden masih merasa ragu atau kesulitan untuk memahami
aplikasi tanpa bantuan orang lain (P2). Kondisi ini sangat berkaitan erat
dengan profil demografi KPM yang didominasi oleh kelompok usia
dewasa hingga lanjut (79,8% berusia 30-59 tahun dan 14,2% berusia >60
tahun) dengan tingkat literasi digital pedesaan yang beragam, sehingga
peran pendampingan di lapangan tetap menjadi hal yang vital.

Kejelasan Informasi dan Kepraktisan Fitur

Indikator kejelasan sistem (clarity) dan kemudahan digunakan (ease of use)
masing-masing mencatatkan nilai mean sebesar 3,52 dan 3,51. Mayoritas
KPM menilai bahwa tampilan menu, simbol, serta bahasa yang digunakan
dalam aplikasi sudah cukup jelas dan dapat dipahami (P10 memperoleh
mean 3,56). Fitur-fitur utama seperti pengecekan status bantuan juga

dinilai tidak rumit. Namun, tingginya porsi pilihan Netral (38%—39%) pada



95

kedua indikator ini mengindikasikan bahwa sebagian KPM masih berada
pada tahap 'cukup ragu' dan belum sepenuhnya mandiri atau terbiasa
mengoperasikan fitur-fitur tersebut secara fleksibel.

5. Hambatan Teknis pada Kemudahan Pengoperasian
Indikator kemudahan dioperasikan (operability) menjadi area dengan
penilaian terendah, yaitu dengan nilai mean 3,50. Secara khusus, poin
mengenai kelancaran aplikasi tanpa gangguan error atau loading lama (P6)
mencatatkan nilai terendah di antara seluruh item, yaitu 3,44. Selain itu,
proses login dan instalasi awal (P5) juga dikeluhkan oleh 9,8% responden
yang menyatakan tidak setuju. Temuan ini memperlihatkan bahwa kendala
teknis—seperti performa server aplikasi yang terganggu pada jam sibuk
serta keterbatasan stabilitas sinyal internet di wilayah pedesaan Kecamatan
Kedungadem—masih menjadi hambatan utama yang menurunkan

kenyamanan pengguna saat mengoperasikan aplikasi.

B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, berikut beberapa saran yang dapat

disampaikan:
1. Kementerian Sosial Republik Indonesia sebagai pengembang aplikasi Cek
Bansos diharapkan dapat terus melakukan penyempurnaan terhadap
kualitas aplikasi, terutama pada aspek teknis seperti stabilitas sistem dan

penyederhanaan proses registrasi dan login.
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. Penyediaan panduan penggunaan yang lebih sederhana dan mudah
dipahami perlu diperhatikan agar dapat meningkatkan kenyamanan
pengguna dalam mengakses aplikasi.

. Pemerintah Daerah Kabupaten Bojonegoro bersama Dinas Sosial dan
pendamping sosial PKH diharapkan dapat meningkatkan literasi digital
masyarakat melalui kegiatan sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan
penggunaan aplikasi Cek Bansos.

. Peningkatan infrastruktur jaringan internet di wilayah pedesaan perlu
menjadi perhatian agar seluruh KPM memiliki kesempatan yang sama
dalam memanfaatkan layanan digital yang telah disediakan pemerintah.

. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain
dalam model Technology Acceptance Model (TAM), menggunakan
metode penelitian campuran (mixed methods), serta memperluas lokasi

penelitian agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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